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PERNRGANTAR

Tulisan int berisikan seluruh kesgiatan yang dilaksanaksn serta
basil-hasil yang diperoleh pada Penslitisn pemanfastan Stevia rebsudians
Bartonii M sebagsi sumber bahan pemanis yang dilaknkan @i Pusat Penelitian
Farmazi, Badan Penelitian dan Pengembangsn Kesehstan Dep.Kes. R.I.

Sebabagisn dari hasil yang dipercleh pernsh disampsikan pada Kongres
Ilmiah ke IV ISFI $almun 1583 @1 Jakarta, sehingge tidak lagi diurailan se-
care terperinci dalam tulisan ini.

Dengea selesainys tulisan ini makin lengkaplah informasi tentang ke-
adasn tansman Stevia rebsudisna Bertomii X &i Indonesia, yang berarti makin
hndzppﬂmhhhmuink.uab& realisasi pemanfastan tanaman ini seperti
Yang dihsrepian, ;

Kateri hasil selengiapnya termesuk tansman dan kristal sat manis yang &i-
isolssi ada di Balai Penelitisan Tanazan Obat, Pusliit Farmesi, Tawangmangn,
; Sekalipun telah diusahakan semaksisum lecamuan, kesungiinar kesalahan
dan keknrengsn selalu ada, Untuk itu tanggapsn dan saren demi perbailan
lhndituindengunmgha.ﬁ. , _

Harapan ki semoga buki ini bermazfaat bagl mereka yang berminat ter-

~ badap tansman Stevia,

Pemlis

26 Juli 1983



ABSTRAK

Dalam wsaha pesanfasian sumber bahan alam nabati untuk pengadaan
sat pemsnis serta mendninng Xeld jaksansan Obet Nasional, pemsnfaztan
‘$anaran Stevia rebtsuciana Bertomii N setagsi sumber bahsn pemanis, mem—
beri harepan pptensial yang dapat dikembangisn &1 Indonesia,

Dalan kxitan it pengetahusu mengensi pengsdaan bahan, ta.mah:gmni, )« S
amansn, metoda isclssi sat pemanis dan lain-lzinnya sangat diperlukan,
Untuk {tu dilsiuksn penelitian Pesmanfaatan tanamn Stevia rebandisns
Bertornii ¥ dangen meneliti Wdidays $ansmannys, pengolahan lepas panen
serta isclasl sat pemanis terwasuk idertifikari bahan dan hagil isolesi,
penetapen resa Gau daya recun akut serta daya racin subkromik.

Di peroleh hasil s i '

Bodidays wmn mengheeillan produksi daun 3,42 ton/Mz, kristz) ber-
warna putih geding hesil $solssi 5,026 % dari daun dsagen kekeringan
11,56 % kadar air dax ress maxis berkisar 200 — 350 kali guls wasa (sukroea)
serta secara akut dxun Stevia sman ("Practically nom toxiec") dan secars
sublrozik pads tikms tidak berindikaci memiehayuian,

&
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I, PURoimlioan
les Leter belekzrig dep kerangrs pemikirane

Oleh sebehaiagn penduduk yang tinggal 41 beberzpa daersh Kstupaten
Ksranganysr, Surakarta sering digunaksn bahagiar damun dari satu jenis
tenanan urtl: menberl rasa gzands delan mimoman dan makanom mereks yang
dibarengt dengan pendapat tidak berbahayzs bagi yang berpenyakit gniz.

 Tansman iri mereka kenal sejak partengzlum salmn 1960 an,

Pada pelaksenaan Inventarisagl Tananon Obat di Balai Pemelitian
Tanazan Obat, Pusat Penelitian Faruasi (1), sexaligus dilakukan uji

- pendalmiluan ternadap jenis tanamziu terseuauts Ternysta tanaman dimaisnd
dikenal dengen nama Stevia rebaudisne Beriondi X, yang merupasken bahan
perhriian para ahld sebubunon cengan usahza menceri g3t peuanis barus
Tanerzn Stevia rebaudiena Bertonii X, cdikatakan berasal deri Amerike
Latir di deerah Eresil, Paraguay dan seikdtarzgs (2,3)e

Pcrelitian ysng pernah dilalo-kan wenyebutkon behve gal pecenia
yang diperoleh dari tanaman terssiut mempunyal rass 200 - 300 kali gula
tiese serts he.rt'aloz;i rendek (4,5), Tidak menggenggn rase mircomor sirop

' (6) dan relatif tidek berbeheys geriz tclah dipasaerimn di Jepang, Taiwan
dzn Tores (ToC)e

Delam kal perngadizan bahan melalud perianyziksn jansman dilakukan dee
1i biji ateu sobekan tansman, Oleh xurens biasanya bijinya sieril dan
gubzr dibititlzr, 2.k2 perbanmyakin tenacan untuk meisud pengmnaan skala
besar diginalon osra penyobexan tanaman ()

Zat manis yang serkandung pads tanamar Stevia lebih terkonssatrasi
pads baha{,’.m daunnys (5), Daun iri mengandung antara lairn glykosida-
diterpep limana steviosida, Bebaudiocide A dan Rebamudicsida C (Dulkosida
B merupakan kansungan dalam jumlah yang relatif itercanyak {10),

Negara Indoneeia dalam mememhi ketutuhen zat pemanis sebagian besar
masih harus mengdmpor dengsn biaya yang tidak sedikit, Zat pemanie yang
umm digunslen beik untuk malmnan dan mimumen maupup Obat-obatan adalah
gala Wissa (sukrosa), ceksrin den sodium eiklemst.



2.
Nememihi kebutuhan sat pemanis dalam negeri, Pemerintah secara terus menerus
_melakukan berbegal usaha.

Terdorong dari genbaran hasil penelitian yung perish dilakulzan dan hal lzainnya se—
pertl tersetut di atas, tanaman Stevis rebaudiana Bertonii X merupekan bahen yang

sangat menarik dan potensiil serts mempunyal prospek yang dapat diharapkan untuk

dimanfaztkan sebagal sumber bahan pemanis. Keadasn ini sekaligns depat i gunakan
untuk pengzanti atan pensubtitusi Sakarin dan Sodium siklamet yang alhireakhir ini

mulai diraguicn keamanannya terbadep tulnh mamsia.
2. Permasalahan,
Salah satu karya dalam Pembanginan Nasional di bidang kesehatan adalah Ketd-
jaksanaan mengenai obat dalam arti lnss, dengan gasaran antars lsin mem ju swasembada

dslam pengadaanmya (11).

Delad ksitan saseran bahan dan atam obet untuk dimanfaatkan, Kstd jaksansan Obat
Nasional menyelutksn berbagai langish penanganan diperluken sgar depat dicapsi hasil
berdaya guna dan berhasil guna (12).

Bertitik tolak dari kebi jaksanaan tersemut, dalam nbungan pemanfaatan tanaman *
Stevia rebendiana Bertonii K sebagal sumber bahan pemanis berbagai hal harus
diteliti, karena masih belum diketalmi.

Pengalaman sementara memnjukkan dari tanaman yang mesih dapat dipercleh dari lahan-
lshan, dilskukan perbanyakan menmggunakan benih yang ditibitkan, namin hasilrys
belum memuaskan. =

Isclasi gat pemanis dari tanarman tersetut diketakan memberi hosil terbeik
dengar mengeunakan pelarut metancl sekalipun masih suker untuk memperoleh. bentuk
kristalnyz (13).

Pengstaman dari segi pengadaan dan kelestarian sumber dilzitkan dengen kondist
alam Indonesia, demikian juga mutu bahan dan data untuk kontrol loralitas, kesmanan

dalam penggunaan serta efisiensi dalam penggunsan dari segi sari gat pemanis dari
tanaman sumber merupskan masalah yang memerlukan pengungkzpan.

Dari uraian-ureian é&i atas, terlihat bagzimana langkah pemanfaatan Stevia
dapat dilakukan, setelah melalui beberapa hal yang terlebih dehmlu haruz dan
zorlu diletalmi,
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dipotesis

rempernatiken sifat dax potensi tevxanaung dari tanamen Stevia rebaudiara
Bertonii k seperti telah diuraikan sebelumnyas dan dikaiikan dengan usaha men—
dukung Keud jaksanaan Obat Lasional seria bertitik tolek pada pandangen mememihi
syarat sebagaimanc wmmnye mencari bahan/obat baru, dirumiskan hipotesis sebagei
veriiai :
Tenanan Stevia rebaudianz Bertonii Ik dapat dimenfaetiken sebagai sumber bahan
pemamie dengen tersedianya bahan, baik tananun sebagal banar baku maupun zat

pemanis den dapat teridentifikasi serta aman dalam pengzuna2annya,

Tujucn penelitian

tielihat latar belakang permesalahan, kezdaern zlam Indonesia sebagzi sumber
b:;;1ar; alam dan keadaan-keadaan lainnyz, penelitian ini dilakiksn dengan tujuan 3

P.erzmxfa.ata.n sumoer behan alam nabatl dalam pngia mencukupi jumlah kebutuhan
zet pemaris sebagei banan untuk pemeliharaan dan peningkatan kesehatan yang se—
kaligus diharapkan dapet sebagoi pengganti Sakerin den Sodium siklamat.
Tujuan yang lebih kmisus ialsh s )

Pemanfaaton Stevia rebaudiana -Ber.to_nii J éebagai sumber bahan pemanis me—
liputi penelitian pembibitan dan kultivasi tanamen, isolasi zat manis, identi-
fikasi‘d;.n segi aman dzlam pemakalannyza.

<’

Kegunacn hasil penelitian

Disamping mencapai pembuktian dan menjawab hipotesis yang diajukzn, kegu—

naan dari hasil yang diperoleh adalah, langkah pemanfaaien seria pengembangen
SCLQ.I:JL.T: & dapat ditetapkan, yang jelas ‘amat berguns dikai tkan dengan program
Pemcanéunem di bidang Kesehatar terutama di dalam kebi jaksanaan penbrada:n/
melengiempi bahan dan obat. Selair itu data—deia yang diperoleh dapat membantu
Lc:::baga Feng,nwas yakni Direktorat Jenderal Pengawesan Obat dan Makanan dalam

memoerl izin produxksi kepada musyu:a.b. produsen.



r IT. BARAR DAN CAFA
Penelitian ini merupakan pen=litian eksperimental di lapangan dzn di laboratorium.

1. Bahan
B::.‘:m/szmna yang di gunakan s
&+ Lshegn kehun seluas 400 2 pads ketinggan 1,700 m drl.
b. Bibit tanaman Stevia hasil sobekan wmr 15 hari dan biji.
¢e Tilim jantan berat 100 - 150 g dan mencit berat 20 - 25 g,
de Pupuk N sebagsi URRA (46 % Urea).
Pupvk P sebagal TSP (45 % P05 )e
Pupnk K sebagad KECL (60 € K20 )e
¥PE (152 153 15).
Pupuk kandange
e, Zat-cat kirda $ penyari, pengisolasi, reagensia (G.Merck)e

1‘ Alat penyari, percolator, scklet, penguap vakum, tamr pemanzs, kolom

j« Alat untuk histopetologik dan keglatan farmaknlogie

2+ Netode pelokeznaan

Pelaksanaan penelitian dibagi dalam 4 (empat) kegistan.

Te iegiatan mltivasi secara umm, untok mengungkap dapat tidaknys tummuh,
sekzligus pengaciaan bahan unituk pelaksanaan kegiatan penelitian. Di
samping itu dilaknican penelitian perke€ambahardan pembibitane

2. Kegiatan mengetahui sifet-gifet fimik, kimia dan farmakognostiék tanaman
Stevia, eksiraksi, isolasi den krietalisasi zat pemanis serta identifikacsi
Iovald tatsi frrrs '

3. Keglatan psustepan rosae

4. Kegiatan mengetalmi keamanan dalam pemakaian,.
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2¢71e Inltivasi

2.1.1.

2. 120

Pembibitan

Percobaan pembtititan dilaknkan dengan melihat daya kecambsh bemih dari
suatu kondisi kematangsn buah dari mana bemih itu diamhbil.

Buah diambkil dari tiga kali variasi panen tansman yang diperbenyak dengan
cara sobekan (siwilan) dengan tinggi tanzman 10 cm, ditenam pada

sebidang lahan dan dibagl dalem 3 kelompok. Nasing-masing kelompok
menjadi sumber atas variasi perlaknan dan waktu panen untuk dikecambahikan
dalam rangka pengadsan bibit dimaisud (14).

Budideye

Sebidang lahan luas 400 @2 (20 x 20) dihomoginken dengan jalan dicangul
2 = 3 kali dan @ikelantang. Lahan dibagi dalam 13 gulud ukuran 1= x 20 m,
jarak antar guiud 0,5 B dan tinggi O,4 = masing-masing gulud.

fujuh hari sebelum ditanaxd, diberi pupuk kandang sebanyak a 90 Kg per
giude '

Setiap gnlud ditanszd 100 Wibit dengen jarsk tanaz 0,4 x 0,4 me

Bitit berasal dari sobekan tanamen (siwilen), tingzi 3t 10 = 11 cm,

fualeh dmun 3 5 = 10 helai, umr ¢ %5 bari (populasi Wilit tertanam
32,500 tenamanfHa)e.

Penanaman dimulai tanggsl 27 April 1082,

Penelihcrezn termasuk pengeiran, pencangiran den pemmmukern dilekoicen

pade sact ditutuhken. '

Pemupukan dilakukan sebagaimans umumya cara dan maksnd pemupukan,

atas dasar situasi perkembangan tanaman.

Panen dilakukzn pada wakiu taraman mlai berburge dipagi heri pada saat
patahari bersinpare Cara panen dengar memotcong baterg setingsd 2 om di-
stas tansh. Dibersihkan kemdian ditimbang berzt herba dan d=un. 4
Melengiapd data dilskukan anzlisa tanah dan pengematan cuaca (lazpiran 1).



6.

2.2. Hasil panen diolah dan dikeringikan.

2030

2:26 10

202420

2¢2430

202640

2¢2.5¢

202464

Dituat

Pengeringan dengan sinar matahari langsung, bahan ditewmpatkan pada
tampah~tampahe Setiap hari setelah penyinaran bahan ditimbang.
Penyinaran dihentikan apabila tidak terjadi lagi perubahan berat
pada beberapa harl penvineran sscara ber'huﬁt—tumt.

Pemeriksaan kadar air dilaknkan terhadap bahan segar dan kering me-
mrut metode pemetapan kadar air dalam Farmaknpe Indonesia.
Pemeriksaan morphologi-anatomi dsun dm_gqrmk_sgca{tlfakgoahom

dan mikroskopl. -
Untuk mengetalui golongan kimia yang terkandung dalam daun dilaknian
pemeriksaan terhadap ekstrak alkohol 96 & dari daun kering dengan
metode tertemtu ( 15, ¥, 17, 18, 19, 20, 21 ). .

Dengan sasaran memperoleh gat peaanuymgtarkmmngdalndmnnai
pendalmluan beberapa metods isolasi dipelajari dan dicoba (9, 10, 22,
23, 24, 25). Disamping it juge éilakukan varissi penyarian, yakni

______

periolesi, meserasi dan sokletasi, serta variasi pelarut penyari air,

ethonol, methanol dern khioroform,

U3l yang dilakukan belur mecberi hzsil dalam bentuk kristal sepertd
Jerg diherapian, atm/dzn menerlukan proses pez'zgerjaa.n Yaxng panjange
Untuk ith dlskukan medifikasi, sehingga disusun prosecdur yang hanys
mengmnakan beberapa pelarut tertentu (14).

Bagan prosedur psda lampiran. 2.

Krigtal hasil isclesi diperiksa dengan menggunalzn metode u;i totes dan
khromatografi lapisan tipis dengan menggunzian berbeged pelernt pengelnei,

Penstapan Rasa

larutan gnla (sukrosa) dalam air dengan konsentrasi 25, 50, 100, 200,

250, 300, 350 g/l. Tiap wadah larutan diberi tands, Kemndien diluet larutan
dalsn sir 1 g/l kristal hasil ieolasi (larutan 4).

Penetapan rasa dilakukan oleh 10 respondenm, 5 laki-laki 5 prempuan satu
persatu secers terpisahe Setiap respénden diminta untuk mempjukkan wadah
mena yang Bsma rasa manisnya dengan larutan A,
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sitas subhkxromik bahan,
Tigunakan sari air dari sertmk (mech 48) dsun ksring Stevia,

2.4.1. Pensantusn daya recun abut (LD ).
mgmmmvls,wtmp-mxmaimm

$onial, Xematiaa mencit dihitung 24 jam setelak peaberian Bahan,

7 Dengan ekxtré polasi cars Paget don Barmes dikalikan dengan faktor.

u:ibﬂ.pcohhwso. Stmmahhmd&patdplmglm-m
peazgolongsn Clesscn ( 19€3) (26,27,28).

tilus jentan secare orel yang dibegl @zlaz 12 kelompok.
Kelozpok I 8/d IV diboriken bmhan seisma 1 kulan, kelompok V s/d
VIII diberikan bahen celarr 3 bulsn, kelsarck IX ofd XII &iberiken
Bhaa maleme 6 tulan, Kelomrck Iy V éan IX & bsriken behan equi-
valen dozgea 320mg seriuk/1CC gram berat huan{'kampox 11z, vII
dan XI mezerima 3,2 my serink/100 grea teret taiaz, dan kelcopok
IV, VIII éaxn XIT henys diderikes sebegel pelarut (lacpiren).
Setelak maiin yaug ditentuicecn hewan dimstikasn dan ¢igekst serta
diperixea secare meikrocknpik,

Or@n-orgen mt“nﬂo paru~pern, hati, u@‘n glnjai, usus, testis
dan e=ret liptang diperikmg secars mlroskopis setalah diprozes
dan &limrue! dengsn hematoksilin dan wocin,

£ welocgek IT, VI dsu X wenerize 32 mg/10C grem berst badan.



IlII. HASI L
1. fdidaye
1. 1. Pada penelitiaz oy kecazbah hesil momnjukkan periscarbahan
piksimm § &i rumah kacs 75 % peda ketinggiar 650 m d.p.l éan
di rumeh kmos 65 % pada ketingdez 1,300 m depll,
benih berasal dari panenin bukn tansmon iz setclali
mengalami 3 kxli masz panan. (14).
1.2. Paren ¢ilaknkan setelah tanansn mudci terbunge 7 7 Toriol
1 tabun tenam, depat dllakukan 4 kali mesa panen § ysitu hari ke
83 metelah Wikit ditanam, seterusnya bari ke 7&, T7, T5 setelsh
tisp pancn.

Tabel 1, Hzsil penen dzn (gram).

b
|

- ~

BT TSR "2 o

Gulud 1 I x R & ¢ Iv ¥
panen T\ o XI1 Iz - -

I.(Hari ke 330,45 115431 548,98 | 131,87 | 415,67 |

83) 306,75 | 299,18 730,82 {* 782,50 | 505,96 | T775,06| 154376,50
685,11 | 763,25 893,90 - -
II.(Eari ke 1206,9¢ |- 1211,69 010,35 | 1233,81 | 831,46 |
78) 277,43 | 1759,63 1365,94 | 1093,16 | 1215,02 { ¥94B,67| 423716,75

IDe(Bari ke {3378,87 { 1555,95 2096,82 .} 2280,30 | 3058,11

T 4313,92 | 541,01 5076,52 | 4645,C8 | 5088,93 | 57401,39 | 1435034,70
5820,60 8114,37 70%0,91 - -
rv.(f;a.;-i ks [3310,23 | 1395,04 | 1906,41 | 2123,85 | 2823,81 .
" 3152,29 | 5471,07 | 4B12,06 | 434,54 | 4870,93 | 54789,76 | 1369744,00
5760, %5 | 7922, 11 660724 - -

Jumlubh produksi dsmun dari 4 kali pener adalah 136,91 Xg (3,42 tonfie).
Produksi eeluruh tanaman Berjumlah 199,75 wiau 4953,85 Ke/He (laoriran2).

e



4 Penpolehan lepss penen

9

2.1. Penjemuren dengen sincr metehari langsung, meminjukken susut berat maled

konsten pada hard ke 3 setelsh dijemur 11,5 jem (Tabel 2),

% rata-rete susut berat 72,35 + 0,63 %,

Tabel 3 2.

Welctu Semple (grem) v Eeterangan
Herd ' Jem 1 I ' III ' v : |
o ' o0 250 280 ' 1000 ' 1000 ' O jem —
' : ’ ' ' bechen seger.
1. '35 160 Wbz ' 750 %0 '
2. '5 90 g8 1 580 ! 582 !
3. '3 70 75 3 275 ' 282 '
L '3 70 75 ! 29 °! 282 ! .
5. 13,5 70 75 F 275 ' 282 '
' ] . ] [
£ misut 728 Y 73,21 %' 72,5 K 7,8 % ' Rate-rats =
berat Y s 172,38 40,63 %

#), Dijemur hanya sa=i m@tehari bersizar,

2.2 Kader eir bshen yeng telsh dikeringkan rata-rate 11,56 ¢ 0,927dan kadar eir
behan segar rate-rate 84,55 + 0,54 % (Tebel 3,4).



Tabsl 3 3 K cte
Sanple Sample Felsrut &ir ysng di- Egder air
(Gran) (=) hesilkan (ml) 4
X 10 200 11 1n
;2 10 100 1,19 11,9
| B 10 100 1,0 10
i e 10 100 1,2 12
5. 10 100 1,2 12
é. 10 100 1,25 12,5
% Hata - rata = 11,56 + 0,91.
a:lh (.'J‘\,,.':a/ b
Tabel 4 3 Kadar"da:m"segar..- p
Sample |  Sanple Pelarut Air z diha= Kadar air
(Gram) (a1) silkan ( ml) 4
10 10 lm ) 8)” . 83’9
2e 10 100 8,49 &,,9
3. 10 100 8,48 8,8
F 10 100 8,52 85,2
5 10 100 8,46 &,,6
6 a0 100 8,39 83,9

% Hata - rata = 8,55 + 0,5
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2.3.1, Pemerikszan mdrpholod ~anatomi deun memberi hesil (Gamber I),

Epidersis atas 3 Terdiri dari selapis scl, dengon dinling
sel yeng beroubek culup dalem,

Epidermis bowsh 8 Terdiri éeri selecpis sel, dinding sel
selikit berombzk,

Palisede parenlin 2 Terdiri satu lapis, yang tersusun be’

rapa sel yang mamcnjeng menmbentilk scpei-

ti peger, cdidclamnys terdepat bintike-

bintik yeng tremsperens, Penjang sel heppir

etau sama dengan setengeh dari mesofil,
Spans perenkim 1 Sel~selnys hagpir bulet, permii dengan

tintik-bintik transperzns, jurek sel-

selnye satu dengen yeng lein scngel repai.

' Bambui dsun 1 Panjeng-penfjenz, terciri derd 5 - 12 sel -
' dinting sel tebel berbintik-bintik, ujung
'nmcing. ’
Malut Zend ‘ ¢ Permuliasn .ates leblh benyek dari, permm-
. keen bawsh, _
Berkes penganglut : Dengen ';x?ncbalﬂn bentuk jals.
Jaringen panfuat t Scl-selnys dengan penebzlern sudut, terle-
{ Kolenkiz ) ) tak diatas epidernis baweh den terletek

_ dibawrh epidemis atcs,

-

2.3.2. Morphologlesnatani batang, dan mikrogkopi serbuk ceun den betang
" dspet dilihat pede gember II, III, dan IV,
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Oazbar I1e Penampang melintang batang Stevia rebaudiana Bertonidi M,

1. Bambut

2, Egtikula

3. Epidermis atas
L. Parenldm kortek
5. Skierenkim

6. Floen

7. Eanbium

€. Xilen

9. Meta xilemn

10. Sel parenicim
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2ele Kendingan golongan kimia yang terdapat pada dam memmjukkan adsnys golongan
sgronin, Kardenolida, Bufadienolida, Folifexl dsn antrakinon.

Tabel 5 8 Golongen kimig yang terkandmg
- dalar dsum Stevia, )

i 4
Bolongan Kmie Kandungan
&lkgloids -
Szponin ¢
Kardenoclide Bufadienclide +
Flawonoids -
Tanin -
Folifencl +
antraldnon +
Glikosids sisnogenik =

4+ Mengandimg golongan dimaksud.

245+ Bgsil isolsesi kristel zat mapnis dari dam Stevia pads beberapa kali ulangane

Tabsl 6. Indur hasil inclast Eristsl mat meods

Sampile Eedar £

4y 92
5,00 |
5,19
5,2
5,00
4y85
5,310

Hes a2 BHw

«). Kadar rats - reta = 5,026 # 0,115
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2e6, Dengan pelarut pengelusi tertentu, dilihat éi bawah sinar U,V &% Ehromstogrefi

lapisan tipis, kristal zat manis memnjukian moda sebegel berilmt (tabel 7).

. Identifikasi komlitatip menggunsisn U,V Spektrofotometer memnjukkan panjeng.
gelombang makeimm ( A maks) pada 202 nem dengen  sel 1 cm delan larutam 0,77
aguadcst,

Fabel To Ihromtorrafi lapisan tipie kristal hasil $eol
dan ekstrak serbuk dsun Stevia.

Penampakar nods ‘
Cairan pengembang Pewarna Kristal Exstraksi
Jurlsh noda R Jurlsh noda | Rf
1 2 3 4 5 6
Ethyl Ac - NeOh = E, O uve (1) - - 3
X 2 Ungu 0,73
100 5 163 5 13 : Rirc 0,75
Kerah 0,94
Iragendorl 1 Oraxye | 0,03 1 Orexye 0,87
vy . (2) - - 3 pire 0,73
Biru 0,7°
Hiru 0194
-Hexan = Acetor = 1'3 4 UV (1)| Biru lemal 0,15 1 Bire le- 0.18
_ : =2k »
- Pewarna Carz - - - -
Price - - - -

UV, (2)| Bru lemah 0,15 1

ERh
Chloroform « Methancl UV, 1) - - 1
-1 1 (1) Biru ke- | 0,29
merahan
::m“ o = - ? Eijam ke | 0,29
" coklatan
PV (2) - - 1




2 3 4 5 ¢
Benzen - Ethyl Acetat — Asaxm U,V (1) - - |5
Aoetat = T5 3 24 8 1 B e 8:332
Biru 0141
Kerah CyT5
Merah 0,81
%0 % XOE dslam
Nethenol - - |1 B jm 0,81
UeVe (2) = - 1 Hijm a
|
Chlorofore = Xethanol -iir |U.V (1) | 1w | 0,823 Biru 0,13
X213 1 Sereh 0,43
: Eru 0,73
in 04 0,5 % 1Hru 0,823 Kuning 0,13
Euring 0,43
Kuning 0,73
Anisadelhyd )
0 % E,50, - = |3 Mereh ke-| 0,13
: unguan
Kerah ke-| 0,43
unguan
unguan
Kerah 0'43
Biru 0’73




Tabel 8., Khrometografi lapisan tipis krigtal haeil isolasi,

Adsorben
"Eluer Pewarna Silios Cel EF 254 Silioa Gel @F 254
Jumlah noda Rf Juzlah node | EF
CHCI3 - KeDH -HZO UesVe + - + -
453911 0y5 % Xy 1 0,06 1 0,06
¢:Hc13 - KeOH -nzo U.V - + TR
’ 026
CEC1, - NeOE ~H,0 | ULV + - + -
203 1 0,5 % xm4 2 g,gg 1 0,48
L4
CH C13 = MeOH =E,0 U,V. + - + -
458 B2 a,ssmo4 - - 3 gzg
?
0,25
CHC1; = KeOE UV, + - + o
M+ 3 0,5 % D04 1 0,06 1 10,05

Nelengkapt ddentifikagi koalitatip kristal diperoleh dari uji tetes warna, ke
larutan, warns dalax sinar U,V dan reaksi kristal (lampiren 4).

3. Hagil Penetepen rasa manis kristal memnjukian (tabel 9),

Basz manis kristal berkisar antara 200 = 350 kali mhtdnndinus
1 % menyatakan 200 kali gnls Wasa
40 % menyatakan 250 kali gula kdasa
40 % menyatakan 300 kali gula Wasa
10 % menyatakan dantare 300 = 350 kali guls MWass,
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Tebel 9. Penetzpan rass manis equivalen demngan lsruten guls ( Selxosa ). ')_

Respo 25 e 100 150 200 250 0 30
= )
1. — +
2e D ) !
30 e ———
e S—ts
5. + _—4
6 . s
e ’ I -
A +
| - & —,
9‘ + —
20, < .

= Less B8 S NS

*) . Larutan Stevia konsentrasi 1 gram/liter.
«) 1 8/d 5 lad - laki.
6 8/d 10 perenpuan,



4« BEasil penetapan LD e

50

4+1. Dari percobsan, LDSC yang diperoleh adalah sejuxlal bahan ekivalen

dengen 79,81 mg (69,16 = 90,5 rg) Bertuk tiap 10 grex mencit eecars 4.p.
Setelah @ieketrapolasi dengan vara Paget dan Pernes dan &kal{kan dengen

faxtor risiko, miz w'so pada mencit ekivelen €engan 556,570 g sermk/kg

berat badaz mencit seocars orals

442, Basil percobean pemberian kehar untuk daya recun subkromik pads €iis,
sebagei berikat {4sbel 30).

*)

Ts.‘bel»-‘m{‘ Basi) pemerikcaar pads tilurc peroobaan,

Kalroskopik

Kkroskopik

Pemberian 1 blan

Dosis 3 320 mg
32 g
3,2 ¢
Omg

© 2 ekor yedang paru

1 elor radsng paru

Pesberian 3 tulan
Dosie 3 320 mZ
32 B
2w

2 tikme radang paru
1 tikus
Feaans paru ')

Fenberian 6 Wulan.
Dosie 3 3 mg

32 g
32 mg
4]

Tandza radang paru adanys sel polimor?, limfosil dan makrofeg.

-



Fengemotan secare makrosioiik ternzdip tikus yeng diteliti tidak memunjukian

sesudtus,

“ecarz mikroskopik dzpat dikonfirmasi terdapatnya tilus yang menderita razdang
paru, yoitu 2 tilus yang mererima 3,2 mg dan 1 tiluc yaug tidak menerime banan
dzri kelompok pemctizn setelal 1 Walan,

radng paru juge terlinet pado 2 talmc yang menerime bihun 32 mg cdan 1 Qs

yarz menerime bahon 3,2 mg Gari kelompek pads penmnticn se.elah 3 bulnr
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IV, DISIUSI
1. Jari segi badideye yang dilakuken jenis dan pengeruh pupuk secara k.antitatip
belum diketihui, disebabkan pupuk yang diberiken hanya berdasarkon penilaian
keadean tanumcyr pode sazt Giamati (lampiran 6). Demildan pula faktor jarak
imav. aon wekTu penanaman. Untuk meningkztkan produkei tanamer kKmsusnya me—
nmingkatkan jumlan produksi daun, diperlukan penelitian terhadop faktor—falktor

[

tersebut di atos. lizse panen ditetapkan pode saet tenaman mulai berounga meng-

hindoeri permuruzi: jomlah produksi (14).

Yelem sesaran pemenfazicn tanamen Steviz sebapei sunber zat pemanis, dengan
melihet hasil youg diperolekl, bahan yung diperluken secarz pasti dapat di-

fackian, homun demildan untuk menjage kelestarian dan resinembungen penyediaarn

Ivalie &N Jaefg
behen bile scatnyo c:.mwm:r..-, dihubungken denren kezdaor hamparan alam yeng

ecngol luas dengan bervagai ketingsian yang merupzkan amigerzh dari Tuban
Penciptanye L"p:.'i.. bongse I'ndonesia, discronksn agar dilalmken pepelitian

budidsya tanaman ter':elm'c pads variesi ketinsgian daerah yang memmungidnkan,

2. Randemen zat moni
ozhan dengon kekeringan 11,56 + 0,51 % kadoer air terkandung. Kekeringan bahan
dan penjemurar. mnmuc.kc.n f-.kto“ yang penting dalam proses pengolahan lepas

panen Gisamping penyimpanan dan pengolzhan lainnys untuk menjage mutu baban (29)

s hzsil isnlasi secara laboratorium 5,026 + 0,115 % dari

i Keringnyz bahen sangat peniing terutame podc penyediaan dalam jumlah banyak.
F Delam penciitian ird dilakukan pengeringen dengewn sinar metabari langsung.

Prosedur isolzsi zat pemonis yang Gigunakon merupaken hasil modifikzsi dard
beberapa prosedur, yang dititik beratken pada perbedaan daya distritusi zat
pemanis di dalau peberzpa pelarut yang Gigunzken, Kemdian dicoba ulang dexn
diteliti samped diperoleh satu metodz isolasi yang dapat memberi hasil kristal
catl manis, -

lengen demildan prosedur isolasi yang digunzkan (lampiran 2) merupakan satu

metode yang Gihécilken delum penelitian ind.

3. L.D Wood dkx () dengan prosedur terientu melakukan isolasi gat manis dari
Stevia, Dihacilkon 22t dengar randemen 7 fv yang mereka namei Stevioside.

Hasil yaug diperoleh pad: penclitian yans dilaluken sebesar 5,026 % belum

+ ditetapkon namonyz.
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Disarankan agar penelitian identifikesi dan penetapan zat idmia komponen pembentuk
zzi pemanis dilakukzne Hzl ini sanzat penting untuk mementapkan langkah pengevesan,
pengamanan dan mtu dzlam penggunaznnyas
Feningkatikan randemen zat manis terutamz -dalam maksud produksi, disarankan pula
Trmomeser=- g gare @i teliti -suatu prosedur-isolasi yang efisien, efektif, mudah_ den dengen biayw
Yang murahe.
}» Berdasarkan Cleasor dkk (1969) batas daya racun terendah a2dalak 15 g/kg.
Lebih dari batas tersebut dinyataken sebagei bahan "Practically Non Toxic".
7 TerTr T Dengen ‘demilden daun Stevie. termasuk golongan "Fractically Lon Toxic'.
harux tetap perlu diingmt bahwz psneatuon LD5O dilzluken padz hewan, seringre
angre yang Giperoleh merupakan pedomali, _
. £danye radang paru padez tikus percobazn cenderung bukarn diakdibazikan olen pemberiarn
iR iy "ﬂahzn;"kzrentkzlﬁm%ereehﬁ-ditem pada tikus yang hangys diberi Aquadecst.
i~<=:1-1ix:n£u:1_ lainnya tidal ditermken, sehingga secars subkronik pada tikas dapat di-
sebatkan tidak ada indikasi yang membaseyakan,
Dalem kaitan penanfactan zat pemanis disaranizr ager dilelmiern penelitian yaug
‘samo iérhadep kKristal hasil ieclasi di samping penelitian keamznan lainnyae-
b« Dari seluruh hasil yang diperoleh dapai disimpalkan bahwe s
Usahza dalam pemanfazian Sievia rebaudiana osertonii M sebagci sumber behan pemexnic
capat dikembangimn di lndonesiae
UCLP.Ll, TERIEA X:SIE

Atas bantuan yang kami terimz, sehingga penelitian ind dapat seleszi kami

menguczpkan terimz kasih kepadza $

1o Ia Dri. Ry. Sri Sugsti Syamsuhidsyati, nepcla Pusat Ferelitiarn Farmesi Litbang
kesenztan Depe.tes.R.] atas petunjuk-petunjuk yang diberikan poada pelaksanazan
penelitian,.

2. Smﬁaraésmdama siaf Badan Peneslitian dan Pengerbangan fesenaian dan Fusat
Fenelitian farmasi yaig membantu dalam bhal administratip.

3. Saudara-saudara staf Balai Yenelitien Tanaman Obot yang selalu turut mencurah-—
kan tenage sert2 bertaunggung jawab seningze penelitiar ind dgp:.-.t berlangsung

lancaor,
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Laspiren 1.1, Bpesifikasi lahan dan data cuacs @i keban
Tlogodlingo dengan ketinggian 1,700 m d.pl,
Ec. Bifet Lokasi 1,700 Eeterangan
1. [Kadar lengss Q 2m .64 Elok penslitian
2. 1 * * Q0,50 mm 12.47 Stevia rebsudi-
3. |Lempung 21,60 ans Bertonmii K.
4. |Dexu 5443
5. (Pazir 241
6. [Fexstur Gelub debusn
To {pl (E0) T 5
6. |pE KCL 5e4
9. |EPK. B2 & 31.17
W, |ca%0, 050
11. |C erganik % €. 1
12. [Bahan orgacik % . W53
13, |5 tot % ' Oolt
1. {E pot pr= 107
e |FPO.4 ppm 14
1%. P2°5 % 0.01
17. |K Tare me & 1.28
18, {Ka %0t % .16

hlxpira.n 1e2¢ oveces
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Skemg prosedur isolasi zot ranis darl daun Stevias

IDLAST 24T MAIS 3

100 gram szrbuk

4 500 cc soklet sampal lerutan
etanol jernihe.

SLRING
YD TURMKN FILTRAT
l Distilasd sampsi sekental =sirup.

Besidu
l + 100 cc egus

v
Leruten deles eir
l Eocok dengen (ﬁCLB -
/ beberzpe kzli a 25 cc
Sari Chloroform .

+ n - Butanol kocok
& 25 cc beberapa kall

Seri dilss sir é—— JSari dela n - Bitaol
i 4 Ugpksn dengan poupa Vaix
' sexentsl sirupe
+ 25 cc metancl
dinginkgn dan-disakan

1 mulan.
4
Eristal _
(xuning )
Q ~ Cuci dengen metanol bex-
Sarin;
/ kali-kald sampai warna ]
Lerutan metanol i tih.

dikunmpulken -
EKristal putih.



iv

Lexpiran 3, Ha?sil panen herba (gran)
—— I I1 III [V v
Masa VI vII vIII  fX X Total |Per Ea
penen
x XII X111 - -
I.(Hari ke 93,3 1321,98 957,00 | 991,65 564,30 .
83) %) 1323,30 1521,% T95430 | 994495 | 991,65 | 155%,62 | 387850,50
1322,64 183,95 2247,30 | = -
II.(Hari ke 154,50 1518,40 1330,50 {1726,25 | 960,75 .
78 ) 2046,40 3828,60 1858,80 [1858,75 | 1320,00 | 26447,45 | 661186,25
”%'m w’m 2838]50 - =
III.(Bari ke 4758,60 3055,80 3273,27 [3084,18 | 4413,35 : .
) 4738,14 | 8282,34 | 7024,35 [6494,40 | 7484,40 | 80834501 | 8020850,2C
8385'30 9828,90 10004, 94 - -
IV, (Ezri ke | 4125,00 2973,30 2576,64 |2643,30 | 3700,62 , A
75). 4623,30 | 6930,00 | 6506,94 |5445,00 | 6931,65 | T6958,64 |1923968,00
7’32'95 12674364 ‘069513’0 - -

*) Dari hari mulai &itanam.
II 8/d IV dari hari setelah paren,



 Lempiren 3 4. 15

Pemerien 3 Werna 3 putih kotor
Bentuk: serbuk/jerur

Rass ¢ mards

Ben 3 tidak berbau

Eelerutan

- D&lam 5ir djngi-n eoeetosensensssne

-Da.lﬂm airpmﬁ @scscessssecssnnne
-Da]m al-thQ]. dingin eecoccensssoce
-D&la:l elkohaol panas essscsesccccee

- D&:L&r— gceion ®eesoscvrscccccsscnsse

- D&lﬂ! chlorofore d.i!lgj.in @seccsccse
- D{.]&m cthI‘Ofom panas @e®vcecsscee

- Da]-am emr ....................’...

- Dalam”mtanol ®e0ecss0000s0s0csncs

Flouresensi & bewsh sinar UlVe

ate nt 5! «

3

egak suker lerut

mdzh lerut

egck suker lerut

muiar larut, warnz haming
madz,

egek suler lerui, warne
keunfusungisn,

sukor lorut

suker lerut

tidelk: larut

mdeh lerut -

Panjang gelombeng
=366 B ' 254 mm

1. f.ristel wzu ungu

2+ Delem ¢ &ir -angu ungu lexch
1| 4GH encer ungu kebi;imn unpu kcbiz:aan lemch
NH 4OH pekat ungu ksbirusn ungu kebinza{1 lemch
HZSO 4, encer | unzu ungu lemeh
H,50, sekat | singu keluningen wgn kelwmingsn lemsh
HNO, encer | ungu kekuningan ungu kekemingen lemsh
HNOB pekat ungu kekuningen ungu kelamingen lemsh
HCL  encer ungu ungu lemsh
HCL  pekat ungu kekuningan ungu kekuninpgan lemch




Becksi Mdmia (uji tetes warna)
Kristsl + pereaksi s

Hm" pht ........l.....QQ....'...‘D....‘.."

HUL SH00r yuunissrassseansusimasensbemesns

V0, pekat ST PP S ——
HHO3 GNCEYT esececavésscsccosocsscccscsnnes

304 PokBt secsscossssscccscssccasescesss
H2304 BODET seesssasnisisnisssbanibsnisnes
&1304 1%+ NalH 0,1 K dipaneskan eeeceess
Ba(H/KG @ncer pecssscsccscescesscasccases

Fe QB 9000000000000 000000000 00000000000l

&loJﬁo .....o..q....9........0-....00..;

) DI‘&gaIﬁOrf AT I T P P Y Y Y Y

" WENET eesescccecsccccscrcccsnssscnssccnse
i HEFEr seesecccccsssccsccecscascsnssescscsvse
Potesiur permanganet eeesssescscescscccces
- Asan pikrat diponasken essesessssssssccces

2 HRO_pekat + HaHOZ padat dipenaskan, setelzh

> _
.dingin 4 alkohal 100 £ occccesccsccsccncnss

Vo

varns kuning
darut dan berwvarns kuning
warne putih

varnz kuning Py

ming, goteidnealkon
—— - yuaming  yang jela:

mersh oranye
marah beata
msrah coklat

warne coklet

kuming kecollatan

i\Beagen pari 4 uep anonisk eesescccccccsccs 3 =

kq\m+Betanai‘toloﬂzso Delelyd dinding 8 -
\Fom.alin 2 tetes ¢+ H SOI, 3 tetes se0000ese 3 «

D\AB HCL ge0cecscccccssccssssccccscscsccese
Haquis eeesseessessecccccsscesccccasccsces
Kn 0 @ROET eseciseasecssssscssbocscsctns
Pemi jaran |
Tidak\ meningralken sisa pemijaran.
Sublimasi i
Sublizasi (=),
Resksi krigtel (lampiren 5).

\
\



lazpiran 5, Gambar V, Reaksi kristal &1 basad wikroakop,.

Dalex sir : Dalam aceton + air




Lampirnn 6

Vowbhartan puapnk

B O

. ——

Pupuk Waktu pemborian Jumlsh
‘Kandang 7 harl sebelum tenam 1176 kg

UREA harl ke 20 .stelsh tanam 26 kg
KCL hari ke 30 setelah tanam 19,93 kg
Isp hard ke 30 setelsh tanam 26 kg
NFK hari ke 2 setelsh Panen I 26 kg

hari ke 15 setelah Panen II 26 kg

hari ke 7 setelsh panen III 26 kg

Lampiran 7. Rancangan percobaan daya raocun subkronik pada tilkus.

kaktu pemberian

Dosis dalam mg/100 g

dalam bulan
1 ulan I II III Iv
3 bulan v VI VIiI VIII
6 tulan IX X XI X1







